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Hidup pribadi pergarang

A DAKAH pengarang punja hak akan
* * hidup pribadi ? Demikian tanja pe-
ngarang Belanda Victor dan Vriesland, ke
tua PEN Club negeri Belanda, dalam kon
perensi jang berlangsung dua hari dari

L3

L PEN Internasional dalam bulan Septem

ber 1958 di Paris. Atas pertanjaan itu ter
djadilah diskusi dikalangan para peserta.
Disknsi itu kemudian didiadikan buku
oleh penerbit Rene Julliard @i Paris, de-
ngan diudiul L’ecrivain et sa Vie Priwee,
tahun penerbitan 1959, tebalnja 187 ha-
laman, disusun dan diprakatai oleh Jean
de Beer, dibubuhi appendix (tjatatan? tam
bahan) oleh Robert Goffin. 'h

Didalam buku ini dihimpun ‘pendapat
dari 24 orang  lLittérateurs (sasterawan)
jang menghadiri konperensi tersebut. Kon
perensi itu diketua oleh Andre Chamson.

Sungguh menarik djuga mengikuti pen
dapat? jang disadjikan buku ini. 'B_a.ngak
pertimbangan jang timbul dalam diri kita,
sebelum kita mulai pengikutan itu. Perta
ma, mengenai atjara dari diskusi ini. Adg
kah pengarang punja hak akan hidup pri-
badi ? ~

Bagi kita, jang hidup di Asia, tapi ter-
utama didalam abad kini, jang telah men
tjapai kemadjuan? dalam tjara berpikir
dan merasa, berkat proses jang berlaku
didalam hidup kemasjarakatan sebagai
jang diakibatkan oleh antara lain sosialis
me, serikat? sekerdja dan kemadjuanZ teh

nologi, pertanjaan serupa ,,Adakah penga
" rang punia hak akan hidup pribadi’ Ini

adalah sungguh teatral, dan mengundjuk-
kan, bahwa pada fihak penanja masih ter
selip tafsiran romantis mengenai arti dan
status , pengarang”. Tafsiran, jang berse
mangat menara gading, bermotifkan ,hal-
ma for halma’s sake” seperti itu dikata-
kan oleh Aldous Huxley. Sebab, inilah
makna dari individualisme seperti ini, jak
ni : pengarang jang dimenara gading itu
tak boleh turun kedjalan raja, untuk dike
nal oleh masjarakat ramai, hingga kepa
da detail2 hidup pribadinja,
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Sedang, apakah salahnia itu kita keta
hui bersama ? Tapi, memang ada sego
longan mahluk? didunia kepengarangan,
lepas dari segala pertimbangan parnasis-
me dan kekenesan perseorangan, iang ti-
dak atau kurang suka hidup pribadinja
kut mendijadi masalah masjarakat umum,
para pembatiania. Pun didalam zaman so
sialisme dan tehnologi pesat in1 ! Menga-
na 7 Karena — demikianlah struktur roha
ninija, demikianlah pengertiannja tentang
kedjatmikaan ; demikianlah konsepsinja
tentang kehidupan pribadi dan kepriba-

Apabila motif jang bertjorak chas per-
scorangan seperti ini diadjukan, maka me
mang, kita hendaknja mempunjai segala
kekuasaan menahan diri untuk menghor-
matinja. Sesosialisnja masjarakat dan sis
tim kenegaraan kita, kehendak perseorang
an seperti itu sebaiknia kita hormati.
Akan tetapi, masjarakat kita jang serba
madju ini telah terperintii atas sekian sel
dan kotak, sehingga hal ini sendirilah jang
ternjata kemudian membuat tak mungki

tehendak perseorangan itu senanti
hormati.

Masjarakat jang terperintii itu djuga
mempunjai lapisan masjarakatnja jang ter
diri dari dienis manusia jang oleh djenis
pekerdjaannja disebut sebagai para Kkri-
tikus, resensen, biograaf, dsb. Bagi mere
a ini, kehendak perseorangan 1tu merupa
kan dijustru hal jang membuat mereka ti
dak akan mungkin melakukan pekerdja-

an mereka. Sebab, sedjatmikanja mereka,

beberapa detail tentang hidup kepr:
pengarang perlu mereka ketah

ui,

karja2 pengarang itu. Dan ini nanti akan

para pembatja jang berminat. Apa boleh

buat ! pengarang boleh meronta dan me :

tak berdaja dan tak dapat berkata apaZ2
lagi tentang-sekian djenis kritik dan Kri-
tisisme. Kata para kritikus : ada FKritik

ngadjukan protes ker
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pat lebih luas dan dalam lagi mengadji-

. - P P e

mereka teruskan pula kepada masjarakat




2 L kedjadian dapat kita tjatat ten
tang clash jang timbul antara para pe
‘ngarang jang beroutak terhadap pentiam
puran ,masjarakat ramai” dengan
- ms;arakat ramai itu sendiri. Kita masih
mengingat keberatan seorang, jang dapat
dsa.nggap punija otoritet djuga didalam
-~ ,kesusasteraan Chairil Anwar”, terha.
- dap kehendak keras sebagian orang untuk
mengidentifikasikan tokoh Chairil Anwar
dengan sadjak?nja seperti Aku, dll — dan
~ vice versa : mengidentifikasikan sadjak?
- nja dengan hidup pribadi Chairil Anwar
- Jjeng djalang dan penuh avontur itu. Ti
dak ! kata otoritet ini, sadjak seperti Ak
~ djangan ditafsirkan djuga dengan tindak
- tanduk Chairil seperti memindjam terus
_ mendgual kemedija dan tjelana kawan ka
ribnja ; atau memindjam uang untuk tak
bahkan

pernah lagi mengembalikannja,
lebih lagi dari itu...

Otoritet ini sebaiknja kita hormati pen

diriannja, tapi apa boleh buat — mitfy

tentang Chairil Anwar sug a.h lepa.

masmrakat da, te |

' memadakan g; i 5 &1 ah Oleh
sebab itulah, arhpai sekarang masih ada
segolongan p% (Qalon) pengarang kita

terlebih dikalangan jang muda, jang b
gitu mabuknija dengan mitos ini, sehingga
mereka mendahulukan kedjalangan, keku
rangan ad;laran Chmrll Aﬁwar darlpada

1tu sendiri. Semakm kurang adiar, sema
kin Chairil Anwar ! demikian faham me
reka.,

%k
AR wnstiwa jang dapat kita
' t1a,tat dalam buku ini, beberapa akan
kita kutip disini. Demlklan misalnia ke
~ hidupan pribadi pengarang KEvelyr
Waug-h jang telah begitu djauh ditjam
puri, bal _ mendw,dl bahan perbmtjan.g
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gems Im men aﬁg
demokrasi, terlalu ntuk pengara'mg

- Apal 1.!.3. J&no“ dlperblntjangkaa itu adalab

o " salnja tentang sesuatu hal ,parlemen

berfj-”aﬁ kons titusionil”, tuan Evelyn
mi tak mau 1kut memberi
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pengara.ng mlsalmga, banjak tldakma dla

minum bir, atau berhubungan dengan wa-
nita, atau mabuk dan mengutjapkan kata?
jang seluruh tanggung d1a,wabnja adalah
chas bagi dia sendiri, bila ini semuanja
ikut digugat seorang anggota terhormat
dari parlemen, dan notabene menteri se-
rieus mendengarkannja, bahkan mereka
membuat tjatatan2 pada notesnia —- ini
sudah melampaui proporsi jang sebenar-
nja! Dalam hal jang demikian,
Fvelyn Waugh memang berhak untuk
mengadjukan protes keras terhadap par-

lemennja chususnja, dan terhadap demo-

krasi umumnja. Apalagi, bila pembitjara-

an diparlemen itu ingin didjadikan sema-

tjam permulaan untuk memulai sesuata
peperangan salib terhadap pengarang itu.
Ini sudah sama sadja dengan ekskomuni-
kasi, dimasukkan kedalam Index — se-
perti itu lazim dllakukan
terhadap penulis? kapg

nija telah memol

a,pat mengetahui le-

adakah barangkali penghar-
ga,a,n klta, ter*ha,dapn]a akan bertambah,
atau berkurang ? Adakah barangkali de-
ngan itu, kita tak lagi mempuniai peig-
hargaan terhadap karja2nja seperti Ham-
let, Macbeth dll. ? Adakah dunia menda-
dak berhenti mensitir utjapan? seperti To
be or not to be... What is in a name 7
Dan dengan Shakespeare, agaknja djuga
semua pengarang klasik, jang karjasnja
masih sadia terus kita suruh peladjari
oleh anak? kita jang sekarang.

Peibagai variasi-dan ekses kita lihat da-
ri tindak tanduk pengarang terhadap
wugma,salahan hidup pribadinja itu. Ada
Jang tak suka itu diketahui publik. Ada
jang suka. Bahkan, ada pula jang begitu
sukanja, sehmgga, ia membumbuinia lagi
dengan hal2 1ang berasal usul dari chajal-
nja jang murni,

Bergson misalnia, itu filosoof dan pe-
ngarang Perantiis kenamaan, pernah
mengutjapkan kehendaknija, agar seluruh
tulisannja jang belum pernah dipubiisir
ketika ia masih hidup, dibinasakan sadja.
Apabila ini sungguh dilakukan, maka du-
nia filsafat dan ilmu pengetahuan umum-
nja, akan banjak kehilangan bahan me-
ngenai tokoh filsafat jang brilian ini. Dar
pengarang Perantjis lamnga, jakni Flau-
bert, diketahui bahwa ia sangat marahnja
ketika ia mengetahux bahwa penerbiinja

-t
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sebuah karmmna Jang baru md*la
Ini dianggapnja sebagai pent;jampuran
jang tak patut kedalam hidup pribadinja.
Seorang pengarang Perantjis lagi, jakni
Paul Valery, pernah berkata, bahwa kita
harus senantiasa membedakan tokoh pe-
ngarang dari kediriannia selaku manusia
biasa. Dia pertjaja, bahwa sebuah karja
bukanlah hanja hasil usaha daripada ma-
nusia jang namanija ditjantumkan pada
buku 1tu sebagai pengarangnja. Djuga
Marcel Proust berkata, bahwa apabila
kita ingin lebih dalam sedikit memasuki
kehidupan sang pengarang, maka Kkita
akan menemul, bahwa karija itu adalah
karja dari seorang ,aku” jang lain,
yaku’ jang berbeda dari jang selama ini
dikenal oleh masijarakat.

Apabila kita ingin menjimpang S‘lk

dari pendapat hanja para penga.rg,ng

n,ltma,l.'l3 g ") ke i i pelukls
Eugéne el j 1sa,1n1a maka kita
akan men ."o f h pendapat? jang simpang
siur. Koloris besar jang bernama Dela-
croix ini berpendapat, bahwa memang
perlu sekali kita menielami kehidupan,
djadi djuga hidup pribadi, sang seniman
(pentjipta), untuk dapat menghargai kar-
janja itu lebih baik. Utjapan jang telah
merangsang rasa kenes rekan2nja, dari
segala tjabang, jakni para pelukis, para
pemahat, para pentjipta musik (kompo-
nis), bahkan sampai kepada para penja-
nji (jang toh sulit diterima begitu sadja
sebagai pentjipta) untuk memanggil para
wartawan dan blograaf kerumahnja, dan
tanpa diminta membeberkan riwaiat hi-
dupnja dengan sekomplitnja. Bahkan, le-

bih dari hanja komplit : dapat difahami,

bahwa bumbunja pasti ada, bahkan ke-
lewat banjak, dengan penambaha
jang dalam kenJa,taanma tak pernah
ada..

Ekses serupa inilah jang menimbulkan
djengkel di,fihak sana’’, jaknl para pe-
ngarang jang tadi kita sebutkan sebagal
orang2 jang harus Kkita hormati karena
menginginkan kedaulatan bagi haknja
untuk tidak membeberkan detail2 hidup
pribadinja kepada slapapun. Djuga tidak
— bila ada tawaran uang jang bagalma

' napun besarnja.

Demikianlah misalnja Franz Kafka te-

-~ lah mendijadi begitu djengkel, dan mela-
rang keras usaha untuk menerbitkan kar-

ja2nja. Bahkan sebelum ia mati, dia telah
banjak membakar naskah2nja ! Untung-
lah ada seorang kawannja, jJakni Max
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- ngga. dJand]mJa dam dalam
waktu hma belas tahun setelah Kafka me-

ninggal, memulai menerbitkan kar3a2nja..__;,

Tjoba bajangkan, seandainja Brod tetap
setia kepada kehendak temannija itu : du-
nia tidak akan pernah mengenal karja2
Kafka ! Dan bukankah karja2 Kafka jang
diterbitkan ini kemudian terniata meng-
gerakan suatu pembaruan didalam kesu-
sasteraan modern, terutama dldala:m du-
nia roman modern ?

Oleh sebab itu demikianlah kurang le-
bih pendapat jang dikemukakan dalam
konperensi PEN Internasional ini, sebaik-

nja pengarang dJa,nga,n mel kuka:n. 0posisi
terhadap kehendak.—n asjarakat untuk
mengf pubhkasl an it ' ‘dan Kar-
‘ iet . kaJ'Ja! itu telah
b | 8Bk aglan dam warisan kebuda-
Wan umdt ¥hanusia. Pengarang, terlebih
pengarang jang baik, dan jang dibatja
oleh orang banjak, telah tak berhak lagi
untuk mempunjai hld'l.lp pribadi.

K
DEMIKIANLAH kita persaksikan adanja

lua kehendak jg. sedikit banjaknja sa-
ling bertentangan. Disatu fihak kehendak
dari kesusasteraan (kesusasteraan dunia),
sedang dilain fihak kehendak dari penga-
rang sebagal manusia perseorangan, pri-
badi. Timbullah dua buah pertanjaan. (1)
Bagaimana seorang pengarang mungkin
mempunjal hidup semasa hidupnia dan
mendjaganja, pun setelah ia memnggal &
(2) Manakah jang benar, mana jang se-
baiknja kita lakukan dalam hal ini, dl-w-
pandang semurninja dari sudut kesusaste-
raan ? et
o ftanjaa,n ini dikembalikan oleh kon-
perenst untuk mendjawabnja kepada ma- .
sin g-u pengarang. Diadjukan ha.rapan a,gar
disatu fihak djangan terdjadi pertjam-
puran setjara kekerasan didalam hldup
pribadl pengarang (jang masih, dan ada-

lah, "manusia total”). Dilain fihak diha-

rapkan, agar para pengarang Jang tak
mempunjai keberatan terha.dap jam-
puran itu, djangan terlalu . dengan
mitos dan keuntungan2 Ja:ng d:lbawa, oIeh
publikasi, dan oleh sebab itu dengan

membawa ,falsifikasi” dan ,mistifikasi’

kedalam biografinia.
Demikianlah achirnia dlskmumenteﬁ-

reng ini berkesudahan dengai

telah kita duga dari semula. Jakm bah-
wa diskusi internasional Ja.ng begitu ,,in-
telektuil’’nja hanja sampai kepada peru-
musan? jang abstrak, jang lepas? sadja.




hemat klta kurang serleus 1tu a,ltha.ns tl-
dak seneus bagl sebuah konferenm tmg-

rrurut hemat klta. begltu ban] ak masﬂl
atjara aktuil dan prinsipil, jang lajak di-
bahas didalam pertemuan2 para penga-
rang sedunia. Misalmja,, tentang kebebas-
an para pengarang Jang semakin sempit
di-bentuk2 kenegaraan jang semakin ba-
njak tjenderung kepada bentuk2 totali-

*

Landjutan dari halaman 18:

nomi (COMECON) menudju kenegara-negara Asia-
Afrika. Impor dari negara-negara Asia-Afrika ber
djumlah 22% dari impor Uni Sovijet
- § 3.93 miljard ‘dan 5% dari impor negara-negara jg
- tergabung dalam Dewan Bantuan Ekonomi (CO-
MECON) jang meliputi djumlah $ 5.68 miljard.
Angka-angka ini menundjukkan bahwa kredit So-

vijet tidak pernah mentjerminkan kebutuhan-kebutu .

han jang terdapat didalam negeri, akan tetapi/ ehu;"' & 4
,dﬁ; peﬁah mengambll bagian dalam sedjumlah be

an politik. Tambahan lagi, negara-negara Asin-Af¥i sar konperensi Dewan Bantuan Ekonomi (COME:-

pertimbangan-perti

L
-i.—\.‘

sSus sebagai akibat dari

.merasa puas dalam se

negara-ne gara blok Timur itu. Menu
koresponden dari ,»suddeutsche

rut seorang

Zeitung”, jang memberikan beritanja pada tanggal
20 Djanuari tahun 1960, dari Rangoon, Birma seka
rang ini sedang berusaha untuk menggantikan hu

bungan-nhubungan perdagangannja dengan negara-
negara jang tergabung dalam Dewan Bantuan Eko
nomi (COMECON) dengan hubungan-hubungan per

dagangan dengan negara-negara Barat. Pemerintah
- Birma telah menuduh negara-negara blok Timur de
‘ ' meﬂdjatuhkan harga (dumping) dari barang-
barang jang tidak bisa dipakai di Birma, menang
guh-nangguhkan penjerahan barang-barang jang pen
ting dan terutama sekali, pemerintah Birma telah
menuduh negara-negara blok Timur mengekspor
kembali beras Birma kepada langganan-langganan
Jang biasa dengan harga dtbawa.h harga jang berla
ku dipasar dunia.

Djuga dengan tjara jang serupa, keputusan jang
telah diambil dalam konperensi Dewan Bantuan
Ekonomi (COMECON) di Sofia untuk mempersila
kan negara-negara lainnja masuk didalam badan
tersebut adalah suatu move politik. Apabila orang-

ang telah d 1gan sungguh sungguh memikirkan
bahwa\akan banjak - negara-negara jang memenuhi
undangan tersebut, mereka hanja dapat mempertim
bangkan kemungkman masuknja negara—negara jg

opah, hanja ada dua negara se
._ . goslavia dan Finlandia. Masuk
nja Finlandia kedalam Dewan Bantuan Ekonomi
(COMECON) tersebut adalah tlm mungkin pada
masa sekarang ini. K.V. Pitsinki Sekertaris Dijen
dral Partai Sosial Demokrat Finlandia, telah meng

-kin kadii

* o

sebanjak

lama tap:l setelah perlst 1wa
Hongaria 1956 ekses?nja semakin banjak,
semakin mengambil bentuk jang
mengerikan, lebih bersifat anti manusia

"dan kemanusiaan.

MudahZ2an atjara seperti ini akan ber-
oleh tempat didalam agenda salah sebuah
pertemuan para internasional jang akan
datang, dimana kita dari Indonesia hen-
daknja djuga -mungkin hadir. ***

hapuskan kemungkinan masuknja Finlandia kedalam
Dewan Bantuan Ekonomi pada suatu konperensi
pers jang diselenggarakannja di Munchen pada tang
gal 14 Djanuari tahun 1960. Selandjutnja tmggal 1a
gl Jugoslavia. Memang terdapat banjak alasan jang
menguntungkan kemungkinan masuknja Jugoslavia
kedalam badan itu, termasuk dasar _ideologi jang
sama. Perselisihan maga stlam _tidak pernah disebut
sebut lagi dalam dbeberapa bﬂm««jﬁhgh terachir ini,
sekﬁhpun aga,bﬂa pmntangan-pertentangan jang

‘djuga terselesaikan. Jugoslavia su

CON) sebagai penindjau, misalnja sadja dalam kon
perensi Dewan Bantuan Ekonomi (COMECON) jang

~diadakan pada bulan September fahun 1957 di Mos

kow, untuk membitjarakan pertukaran tenaga 1lis
{rik diantara negdra-negara komunis. Pada satu

* ketika Jugoslavia bahkan pernah meminta agar su

paja penindjau dibolehkan mengundjungi semua
gkonperensi Dewan Bantuan Ekonomi (COMECON).
Ini terdjadi pada bulan April tahun 1999, akan te
tapi permintaan Jugoslavia ditolak. Apabila keputuv
san jang diambil dalam konperensi di Sofia itu le
bih dari pada hanja propaganda semata-mata, ma
ka hampir tidak ada lagi kesukaran bagi masuknja
Jugosiavia kedalam Dedan Bantuan Ekonomi (CO-
MECON) itu. Masuknja Jugoslavia kedalam badan
itu mendielang dilangsungkannja konperensi ting
kai tinggi akan tambah memperkuat kedudukan
blok Timur. Djuga masuknja Jugoslavia kedalam
nja akan merupakan suatu tjontoh bagi banjak ne
gara-negara Asia-Arika. Dalam hal ini harus diada
kan perubahan didalam anggaran dasar baru itu
untuk memungkinkan masuknja negara-negara Asia-
Afrika kedalam Dewan Bantuan Ekonomi (COME-
CON) itu. Perubahan sematjam itu akan menimbul
kan lagi masalah baru berkenaan dengan Repubhk
Rakijat Tiongkok dan belakangan ini bukanlah ang
eota-anggota dari Dewan Bantuan Ekonomi (COME
CON ) tersebut dan negara-negara itu hanja diwakili
oleh penindjau-penindjau dalam konperensi-konpe
rensi Dewan Bantuan®ERKonomi (COMECON). Pada
hakikatnja, dengan diterimanja resolusi-resolusi di
Sofia itu telah timbul suatu pertanjaan: apakah se
babnia maka negara-negara Eropah ditawari men
djadi anggota dari badan itu, padahal Republik
Rakjat Tiongkok, Viet Nam Utara, Korea Utara,
dan Mongolia belum lagi mendjadi negara-negara
anggota dari Dewan Banfuan Ekonom1 (COME-

CON) tersebut? #***
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